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ABSTRAK 
 

 

Penelitian pengendalian penyakit embun tepung dengan beberapa bahan aktif fungisida 
dilakukan di KP. Percobaan Aripan dari bulan Juli – Desember 2014. Buah rambutan yang 
digunakan adalah kultivar rambutan Korong Gadang yang merupakan koleksi plasma nutfah 
rambutan yang telah berumur sekitar 20 tahun yang berasal dari sambungan. Penelitian 
dilakukan dengan menggunakan metode ini bukan rancangan Acak Lengkap yang terdiri dari 
tujuh perlakuan penyemprotan bahan aktif fungisida dengan dosis 2 gram/liter yaitu: A. 
Mancozeb 80%; B. Carbendazim 59.4%;. C. Clorotalonil 75.%; D. Campuran Carbendazim 6.2% 
dan Mancozeb 73.8%; E. Propineb 70%; F. Difenokonazol 25% dan G. Kontrol. Setiap kali 
penyemprotan datambahkan bahan perekat sebanyak 1 ml/lt larutan semprot. Penyemprotan 
dilakukan sebanyak 4 kali dengan interval seminggu sekali. Setiap perlakuan menggunakan 
100 buah rambutan yang berukuran sekitar sebesar jagung yang terinfeksi penyakit embun 
tepung dan di ulang 3 kali. Parameter pengamatan meliputi persentase buah rusak dan 
intensitas kerusakan pada rambut, dan berat rata-rata buah yang dilakukan setelah buah 
masak dan dipanen. Hasil penelitian menunjukkan tingkat kerusakan rambut dan persentase 
buah rusak terserang sebagai akibat dari penyemprotan fungisida masing-masing tinggal 
21,25%-35,00 % dan 50,34%-66,34%, sementara pada kontrol masing-masing mencapai 
90,34% dan 67,91% Meskipun demikian, penyemprotan fungisida tidak berpangaruh nyata 
terhadap berat rata-rata buah yang dipanen.  
Kata kunci : Rambutan, O. nephelli. Fungisida. Intensitas serangan. Persentase buah rusak. 

 
 

 

PENDAHULUAN 

 

Buah rambutan memiliki kandungan gizi yang sangat tinggi, diantaranya karbohidrat, 
protein, lemak, fosfor, kalium, kalsium, vitamin B1, B2, B3, B5, B6, B12, folat, mangan, magne-
sium, zat besi dan vitamin C. Di dalam 100 g buah rambutan, terdapat kandungan kalori 69 
kalori, 66,75 mg vitamin C. Selain itu dilaporkan juga bahwa kadar seratnya juga tinggi, yaitu 
2 g per 100 g buah, sehingga sangat cocok untuk orang yang ingin diet menurunkan berat 
badan.  

Kulit buah rambutan mengandung tanin dan saponin, yang dapat digunakan untuk 
obat disentri dan demam. Sementara itu bijinya mengandung lemak dan polifenol yang dapat 
digunakan untuk mengatasi diabetes mellitus atau penyakit kencing manis. Daun 
mengandung tannin dan saponin. Kulit batang mengandung tannin, saponin, flavonida, asam 
pektat, dan zat besi dan dapat dibuat sebagai obat kumur sebagai obat sariawan.  

Sejak lima sampai sepuluh tahun terakhir buah rambutan di berbagai daerah 
terserang berat penyakit embun tepung. Bahkan serangan penyakit embun tepung initelah 
mencapai tingkatepidemi. Namun demikian, sampai saat ini secara kuantitas belum diketahui 
secara pasti berapa kerugian akibat serangan penyakit embun tepung ini. Yang jelas, 
penampilan buahnya setelah matang sangat tidak menarik karena rambut-rambutnya 
menjadi pendek dan cenderung gundul. 
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Penyakit embun tepung dilaporkan untuk pertama kalinyadiIndonesia menyerang 
tanaman rambutan di Bogor dan Jakarta oleh T. Hadiwijaya pada tahun 1949. Penyebab 
penyakit ini adalah jamur spesiesOidium sp.Karenajamur ini diduga hanya menyerang 
tanaman rambutan, maka diberi nama O.nepheliinov.sp. Hadiwijaya. (Hadiwidjaja, 1950). 
Untuk saat ini, jamurembun tepungmerupakansalah satu kelompok penyebab penyakit yang 
paling banyak tersebar danmerusak pertanaman rambutan di seluruh dunia seperti Sri 
Langka, Thailand, Malaysia, Philipina dan Indonesia (Braun etal., 2002). Garcia, 
1983;Coatesetal, 2003).  

Penyakit embun tepung pada rambutan ini terutama menyerang bagian 
vegetatifdanreproduksi yang masih mudadanaktif tumbuh(tunas, bungadan buah-buah 
muda) sementaradaun tuadanbuah–buah yangtidak terserang. Infeksiawal penyakit embun 
tepung pada buah-buah muda akan menyebabkanperkembangan buahnya menjadi lambat, 
terjadinya deformasi, nekrosisdan rambut-rambut buah menjadi memendek (Gambar 1 dan 
2). Akibat serangan penyakit embun tepun ini akan menyebabkan terjadinya perubahan 
warna pada rambut menjadi coklat(Rajapaksee etal. 2006).  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 1 Penampilan gejala buah rambutan muda terserang penyakit embun tepung. 
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Gambar 2. Penampakan buah rambutan muda yang terserang penyakit embun tepung.  
Tampak rambutnya memendek dan kulitnya berwarna coklat kehitaman. 

 

 

Berbagai upaya pengendalian penyakit embun tepung ini telah dilakukan di beberapa 
negara, seperti Srilangka, Thailand dan Philipina. Laporan menyebutkan bahwa serangan 
penyakit embun tepungpadapohon rambutan dapat dikendalikan secara efektif 
denganpenyemprotanbelerang, senyawa fungida sistemik yang mengandung sterol 
inhibitingsepertibitertanol, etaconazoledantriforine, fungisidachlorothalonil500SC, 
Thiophanatemetil70WPatauSulphur80WP dengan interval 7- 10 hari begitu penyakit embun 
tepung ditemukan(Agrios, 1997; Tindall, 1994; Alahakoon etal. 2010), penyemprotan dengan 
azadirachtinEC, produk alami dari nimba(Azadirachta indica) (Singh danPrithiviraj, 1997). 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan satu komponen pengendalian penyakit embun 
tepung pada rambutan. 

 
 

 

METODOLOGI 

 

Penelitian dilakukan di KP. Percobaan Aripan dari bulan September – Desember 2014. 
Buah rambutan yang digunakan adalah kultivar rambutan Korong Gadang yang merupakan 
koleksi plasma nutfah rambutan yang telah berumur sekitar 20 tahun yang berasal dari 
sambungan. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap 
yang terdiri dari tujuh perlakuan penyemprotan bahan aktif fungisida dengan dosis 2 
gram/liter yaitu: A. Mancozeb 80%; B. Carbendazim 59.4%; C. Chlorotalonil 75.%; D. 
Campuran Carbendazim 6.2% dan Mancozeb 73.8%; E. Propineb 70%; F. Difenokonazol 25% 
dan G. Kontrol. Setiap kali penyemprotan datambahkan bahan perekat sebanyak 1 ml/lt 
larutan semprot. Penyemprotan dilakukan sebanyak 4 kali dengan interval seminggu. Setiap 
perlakuan menggunakan 100 buah rambutan yang berukuran sekitar sebesar jagung yang 
terinfeksi penyakit embun tepung dan di ulang 3 kali. Pengamatan terhadap serangan embun 
tepung dilakukan pada saat buah rambutan berukuran sekitar sebesar biji jagung. 
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Variabel pengamatan meliputi saat panen pengamatan terhadap persentase buah 
rusak dan Intensitas penyakit kerusakan rambut akibat serangan embun tepung pada 
permukaan kulit buah yang dipanen. 

 

a. Persentase buah yang rusak terserang penyakit embun tepung dihitung dengan 
rumus :  

A 
P = ------ X 100 %, 

B 
dimana P : Persentase buah terserang, 

A : Jumlah buah terserang  
B : Jumlah total buah yang diamati 

 

b.Intensitas serangan penyakit tiap perlukan dihitung berdasarkan jumlah buah yang 
menunjukkan gejala serangan embun tepung dengan rumus sebagai berikut: 

Σ n b  
I = -------- x 100 % 

(N-1)T 
dimana n = Jumlah buah yang diamati  

b = Nilai skala setiap kategori serangan 
N = Total skore yang digunakan 
T = Total jumlah buah yang di amati.  

Nilai skala kategori serangan (Lampiran I): 
0 = Rambut sehat/utuh  
1 = < 10 % rambut pada kulit buah rusak 
2 = 11 – 25 % rambut pada kulit buah rusak 
3 = 26 – 50 % rambut pada kulit buah rusak  
4 = > 51 % rambut pada kulit buah rusak 

 
c.  Berat rata – rata buah masing-masing perlakuan 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil pengamatan pada saat panen terhadap jumlah buah rambutan yang rusak akibat 
terserang penyakit embun tepung menunjukkan bahwa semua bahan aktif fungisida yang 
digunakan efektif untuk mengendalikan penyakit (Gambar 3). Buah rambutan yang tidak 
disemprot pada saat dipanen rata-rata tingkat kerusakannya mencapai 90.34% dan berbeda 
nyata dengan yang dilakukan penyemprotan. Rata-rata masih tingginya buah yang 
mengalami kerusakan pada rambutnya diduga disebabkan oleh terlambatnya waktu 
dilakukannya penyemprotan dan rendahnya dosis fungisida. Rajapaksee etal. (2006) 
melaporkan bahwa penyemprotan senyawa sulfur sebanyak 5g/l pada 10 dan 20 hari setelah 
pembuahan dapat mengendalikan penyakit embun tepung rambutan.  

Meskipun penyemprotan dapat menghentikan laju kerusakan pada rambut buah 
rambutan akibat infeksi penyakit embun tepung, akan tetapi rambut buah yang sudah 
mengalami nekrosis dan mengering sudah tidak dapat lagi untuk meregenerasi kembali 
sehingga rambut buah menjadi kembali utuh. Di sisi lain, penyemprotan yang terlalu awal 
misalnya sebelum bunga mekar dikhawatirkan akan dapat mengganggu serangga polinator 
atau serangga penyerbuk bunga sehingga proses penyerbukan tidak maksimal yang pada 
akhirnya buah-buah tidak terserbuki berkurang sehingga buah yang jadipun akan menjadi 
jauh berkurang. 
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Gambar 3. Pengaruh bahan aktif fungisida terhadap jumlah buah rusak (%) 
 

Ket : *) gambar balok-balok yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut 
Uji Nyata Berjarak Duncan pada taraf uji 0,05. 

 

 

Pengamatan terhadap besarnya tingkat kerusakan yang terjadi pada rambut 
menunjukkan bawa penyemprotan fungisida efektif untuk menghentikan laju infeksi 
penyakit yang ditandai dengan rendahnya tingkat kerusakan yang terjadi pada rambut-
rambut buah rambutan (Gambar 4) dan berbeda nyata dengan kontrol. Dari data di atas 
menunjukkan bahwa tingkat kerusakan pada rambut buah yang disemprot berkisar antara 
21.25%-35.00 %, sementara pada yang tidak disemprot tingkat kerusakan pada rambutnya 
mencapai 67.91%.  

 

Tingkat kerusakan rambut (%)  
 

A= Mancozeb 80% 

B= Carbendazim 59,40%  
C= Chlorothalonil 75,00% 

D= Carbendazim 6.2% + Mancozeb 73,80% b  
E= Propineb 70,00 % 

F= Difekonazole 25%  
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Gambar 4. Pengaruh bahan aktif fungisida terhadap tingkat keparahan rambut buah yang 
Rusak (%)  

Ket : *) gambar balok-balok yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata 
menurut Uji Nyata Berjarak Duncan pada taraf uji 0,05. 

 

Dilihat dari segi penampilan buah, buah-buah rambutan yang terserang penyakit 
embun tepung rambut-rambut buahnya akan menjadi rusak dan memendek bahkan pada 
tingkat kerusakan yang parah buah rambutan menjadi gundul Hal ini disebabkan karena 
permukaan kulit buah yang terinfeksi embun tepung akan mengalami nekrosis, berubah 
warnanya menjadi keocklat-coklatan dan mengering. Infeksi embun tepung pada permukaan 
rambut buah disamping menjadi nekrosis dan berwarna kecolat-coklatan juga menyebabkan 
jaringan rambut tersebut menjadi mati dan mengering, rapuh dan akhirnya gugur. Akibatnya 
sedikit atau banyak rambut-rambutnya menjadi memendek mendekati gundul (Gambar 5.). 
Karena itu serangan penyakit embun tepung ini yang paling merugikan secara kualitas 
adalah rusaknya keindahan buah-buah rambutan tersebut karena menjadi gundul sehingga 
tampilannya jadi sangat tidak menarik. 
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Gambar 5. Penampilan buah rambutan masak terserang berat penyakit embun 
tepung. Tampak rambutnya memendek sehingga mendekati gundul. 

 

Pengamatan terhadap berat buah rata-rata menunjukkan bahwa berat rata- rata buah 
yang disemprot dengan kontrol tidak menunjukkan beda yang nyata. Dari data ini 
menunjukkan bahwa infeksi penyakit embun tepung tidak berpengaruh terhadap bobot buah 
yang terserang (Gambar 6). Secara makroskopis menunjukkan bahwa infeksi O. nephelli 
hanya menginfeksi permukaan kulit buah dan rambut, tidak masuk menginfeksi kedalam 
daging buah sehingga daging buah masih dapat dikonsumsi.  
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Gambar 6. Pengaruh bahan aktif fungisida terhadap berat rata-rata buah (gr)  
Ket : *) tidak ada beda nyata menurut Uji Nyata Berjarak Duncan pada taraf uji 0,05. 
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Secara keseluruhan menunjukkan bahwa enam jenis bahan aktif fungisida yang 
digunakan untuk mengendalikan penyakit embun tepung pada buah rambutan menunjukkan 
efektifitas yang sama. Sebaliknya, hasil penelitian sebelumnya pada tanaman lain 
menggunakan berbagai bahan aktif fungisida menunjukkan hasil yang bervariatif. Hanzada 
et al. (2005) melaporkan bahwa Carbendazim sangat efektif untuk mengendalikan penyakit  
dieback dan layu pada tanaman mangga serta dapat memacu pertumbuhan fegetatif 
tanaman. Rawal (1998) melaporkan bahwa penyakit die-back pada mangga dapat 
dikendalikan dengan cara menyemprotkan Carbendazim 0.1%, Methyl-ethiophanate @ 0.1% 
atau Chlorothalonil 0.2% dengan interval dua minggu sekali.  

Senyawa fungisida dithiocarbamat seperti Zineb, Mancozeb, Maneb, Ziram, Ferbam, 
Thiram, Nabam diketahui sebagai fungisida yang aman dan efektif digunakan dan relative 
murah serta kurang beresiko terhadap munculnya resistensi pada penyakit tanaman, kecuali 
Mancozeb dan Propineb (Prakash and Misra, 1986; Persley et al., 1989; Saleem, 1999; 
Chavan et al., 2009). Sementara fungisida yang mengandung Sulfur baik dalam bentuk 
serbuk atau cairan sangat efektif untuk mengedalikan penyakit embun tepung pada mangga 
(Palti et al., 1974; Gupta and Yadav, 1984; Prakash and Misra, 1986; Kawate, 1993; Prakash 
and Raoof, 1994; Desai, 1998; Chavan et al., 2009), akan tetapi pada cuaca panas di atas 300C 
fungisida ini dapat menyebabkan kerusakan bunga dan buah-buah mangga muda (Peterson 
et al., 1991).  

Pada tanaman tomat, senyawa mancozeb dengan 12 g/L dan 16 g/L air dengan 
interval waktu penyemprotan 7, 14, 21 dan 28 hari sangat efektif mengendalian penyakit 
Leaf Blight Alternaria. (Gondal et al, 2012., Mheswari et al, 1991; Sobolewski and Robak, 
2004). Akem (2006) melaporkan bahwa senyawa benzimidazoles, terutama benomyl dan 
carbendazim sangat efektif untuk mengendalikan penyakit anthracnose dan embun tepung 
pada mangga (McMillan, 1973; Gupta and Dang, 1980; Gupta and Yadav, 1984; Chavan et al., 
2009). Wicks & Lee (1982) melaporkan bahwa senayawa Mancozeb sangat efektif 
menghambat perkecambahan spora Plasmopara viticola yang menyerang tanaman 
anggur.Khan et al (2014) pada penelitiannya mendapatkan bahwa senyawa Chlorothalonil 
lebih efektif dari pada Mancozeb dan Propineb untuk mengendalikan penyakit becak daun 
Cercospora pada kacang tanah, sementara Sunkad et al. (2005) melaporkan bahwa 
penyemprotan Chlorothalonil (0.2%), Propiconazole (0.1%) dan Mancozeb (0.1%) untuk 
mengedalikan becak daun Cercospora pada kacang tanah mendapatkan bahwa senyawa 
Chlorothalonil lebih efektif daripada Propiconazole dan Mancozeb. 

 

 

KESIMPULAN 
 

 

1. Pengendalian penyakit embun tepung dengan cara penyemprotan beberapa fungisida 
dengan bahan aktif yang digunakan berhasil menurunkan jumlah buah rusak dan 
tingkat kerusakan rambut buah dan berbeda nyata dengan yang tidak disemprot 
fungisida.  

2. Penyemprotan berbagai bahan aktif fungisida tidak berpengaruh terhadap berat buah 
rata-rata yang dipanen. 
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